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INTISARI 

 

Musik keroncong merupakan salah satu musik di Indonesia yang 
mempunyai keunikan dan khasnya sendiri. Dalam perkembanganya, terdapat 
banyak orkes-orkes keroncong mempunyai khas dan karakternya sendiri dalam 
membawakan sebuah repertoar keroncong. Salah satunya adalah Keroncong 
Tenggara yang mempunyai keunikannya tersendiri dalam membawakan repertoar-
repertoar keroncong melalui penggarapan aransemen, salah satunya adalah lagu 
Keroncong Kemayoran. Dalam karya tulis ini,penulis akan mengkaji tentang 
bagaimana aransemen Keroncong Tenggara pada lagu Keroncong Kemayoran. 
Metode penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. Sumber yang 
digunakan mengacu pada buku buku yang berkaitan dengan 
penulisan,menganalisis pada rekaman audio dan skor partitur pada lagu yang 
sudah di aransemen tersebut. 

 
Kata Kunci : Analisis aransemen, Keroncong Tenggara, Keroncong Kemayoran, 

Keroncong. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Musik pada mulanya mempunyai fungsi sebagai bagian dari upacara 

upacara ritual. Cara bermain musik yang paling tua adalah dengan bernyanyi, 

bertepuk tangan, dan menepuk-nepuk bagian tubuh dengan tangan, atau 

dengan cara-cara lainnya yang sederhana. Musik merupakan pengungkapan 

gagasan melalui unsur dasar berupa melodi, irama, dan harmoni, yang 

didukung dengan ide-ide kreatif yang ingin disampaikan. Dalam penyajiannya 

musik juga sering dipadukan dengan unsur-unsur lainnya seperti visualisasi 

gerak, film, suara-suara pendukung, dan lain sebagainya. 

Pada Awalnya musik keroncong merupakan salah satu cabang seni 

musik yang banyak digemari, terutama oleh orang tua. Untuk mengetahui 

lebih dalam tentang musik keroncong ini, baiknya kita menengok latar 

belakang sejarah musik keroncong. 

Pengaruh Portugis terhadap musik keroncong di Indonesia telah diakui 

oleh para musikolog. Istilah ‘keroncong’ itu sendiri adalah sebuah istilah lokal 

yang muncul dalam kosa kata bahasa Melayu semasa Hindia Belanda, meski 

terdapat pendapat yang menganggap bahwa istilah ‘keroncong’ ada 

hubungannya dengan Portugis. Ini berarti bahwa istilah ‘keroncong’ lahir dari 

sebuah fenomena musikal di Indonesia yang kemudian dikaitkan dengan 

kehadiran dan pengaruh musik Portugis pada abad ke enambelas.(Victor 

Ganap, 2011: 86) 
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Seorang Etnomusikolog bangsa Eropa pernah menulis bukunya, bahwa 

dia heran mengapa sejarah musik keroncong tidak diketemukan di buku buku 

yang memuat bukti bukti hasil penyelidikan musikolog. Dan menurutnya 

karena para musikolog itu menganggap musik keroncong sebagai musik yang 

tidak asli dari bangsa Indonesia, melainkan musik hasil percampuran antara 

musik Eropa, Melayu dan Polynesia. Menurut para ahli musik, asal nama 

“Keroncong”agak kurang begitu jelas. Ada pendapat bahwa nama 

“Keroncong”berasal dari terjemahan bunyi alat semacam gitar kecil dari 

polynesia (ukulele) yang bertali lima.(Harmunah, 1987: 9) 

Musik keroncong terdiri dari beberapa instrumen yang mencakup 

instrumen pengiring dan instrumen pengisi melodi diantaranya yaitu cak, cuk, 

cello, gitar, bass, biola dan flute. Instrumen pengiring bisa juga disebut 

instrumen kombo yang cara memainkannya dengan cara dipetik. Selain itu 

juga ada penyanyi untuk membawakan sebuah lagu. 

Musik keroncong masih terbagi dalam beberapa jenis diantaranya 

keroncong asli,langgam,stambul. Keroncong asli memiliki bentuk lagu A-B-

C,kebanyakan dibawakan sebanyak dua kuplet utuh, Langgam terdapat dua 

versi, yang pertama A-A-B-A dengan pengulangan dari bagian A kedua,pada 

versi kedua yakni pengulangannya langsung pada bagian B, Stambul 

merupakan jenis keroncong yang namanya diambil dari bentuk sandiwara 

yang dikenal pada akhir abad ke-19 hingga paruh awal abad ke- 20 di 

Indonesia dengan nama komedi stambul.(Harmunah, 1987: 10) Stambul 

memiliki dua tipe progresi akord yang masing masing disebut sebagai Stambul 
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1 dan Stambul II. Stambul diawali oleh penyanyi sendiri atau intro lagu bukan 

dari alat musik melainkan dari penyanyi tanpa iringan instrumen terlebih 

dahulu. 

Saat ini musik keroncong semakin berkembang dan digemari oleh 

kalangan orang tua maupun anak-anak muda, Berkembang dari segi garapan 

musik maupun format instrumentasinya. Mereka mampu membuat musiknya 

jauh lebih variatif dari apa yang sudah ada dalam aturan-aturan musik 

keroncong itu sendiri dan dari segi instrumentasi sudah banyak grup-grup 

keroncong yang menambahkan, mengganti beberapa instrumen dari format 

dasar musik keroncong. Contohnya seperti grup Keroncong Tenggara yang 

digagas oleh Dian Hp dan Ubiet, grup ini berbeda dari grup keroncong 

biasanya, grup ini membuat musik keroncong dengan warna yang berbeda 

dapat dilihat dari aransemen musiknya yang keluar dari aturan-aturan 

keroncong maupun format instrumentasinya yang menambah instrumen 

akordion dan kendang, dan saxophone yang dimainkan secara bergantian 

dengan flute pada satu pemain. 

Dalam penelitian ini penulis akan mengangkat tentang analisis lagu 

keroncong kemayoran yang diaransemen oleh orkes keroncong tenggara 

sebagai bahan materi yang akan di teliti. Dalam aransemen orkes keroncong 

tenggara ini terdapat keunikan dalam aransemen maupun instrumentasi yang 

sudah keluar dari pakem atau aturan musik keroncong itu sendiri. Dalam 

aransemennya, bentuk lagu sudah tidak mengikuti aturan pada lagu keroncong 

kemayoran aslinya mulai dari introduction sampai coda, maupun di 
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harmonisasi terdapat harmoni maupun akord yang sudah dirubah secara drastis 

dari lagu aslinya. Pada Instrumentasi, orkes keroncong tenggara memiliki 

format yang agak berbeda dari format musik keroncong yang pada dasarnya 

terdiri dari cak, cuk, cello, gitar, bass, flute, dan biola. Pada orkes keroncong 

tenggara ini terdapat penambahan instrumen yaitu menjadi cak, cuk, cello, 

akordion, bass, pianika, kendang, flute/saxophone  

 

B.  Rumusan Masalah 

1.   Bagaimana bentuk lagu Keroncong Kemayoran? 

2.  Bagaimana garapan Orkes Keroncong Tenggara pada lagu keroncong 

kemayoran? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

1.  Untuk mengetahui bentuk lagu Keroncong Kemayoran 

2. Untuk mengetahui garapan Orkes Keroncong tenggara pada lagu 

Keroncong Kemayoran 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Guna menambah referensi dan wawasan kepada pelaku musik 

Keroncong di tanah air khususnya untuk generasi muda, bahwa musik 

keroncong dapat dikembangkan secara luas. Grup Keroncong Tenggara ini 

sebagai salah satu contoh bahwa musik keroncong bisa dikembangkan secara 

luas dengan cara mengaransemen yaitu melalui pengembangan harmoni, 
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pengembangan pola ritme, memasukan unsur musik lain kedalam format 

musik keroncong bahkan pengembangan secara format instrumentasinya. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode ini menggunakan penelitian kualitatif dengan data yang di 

dalamnya terdapat analisis dan deskriptif. 

Tahap tahap yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Pengumpulan Data Melalui Studi Pustaka 

Membaca dan mempelajari buku buku yang terkait dalam tema penelitian 

sebagai bahan informasi yang didapat dari sumber sumber tertulis, seperti 

artikel tentang musik keroncong, buku buku tentang musik keroncong 

maupun tentang analisa bentuk musik. 

2. Wawancara 

Guna mengumpulkan informasi yang terkait dengan penelitian ini dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan lisan. Pada tahap ini dilakukan dialog 

dengan objek penelitian termasuk arranger maupun pendiri dari Orkes 

keroncong Tenggara 

3.  Analisis atau Pengelompokan Data 

Menganalisis data, untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah yang 

terkait pada bentuk lagu maupun bentuk aransemen yang sudah digarap 

dan diubah dari bentuk lagu asli tersebut. 
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4.  Tahap Penulisan 

Dari hasil analisis dalam penggarapan aransemen pada lagu keroncong 

kemayoran serta data data yang telah terkumpul, maka dilanjutkan pada 

tahap penyelesaian yaitu disusun menjadi suatu karya ilmiah dalam bentuk 

laporan deskriptif. 

 

F.  Sistematika Penulisan 

Karya tulis ini terdiri dari 4 bab. Bab pertama yaitu pendahuluan yang 

berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan 

pustaka dan sistematika penulisan. Pada bab 2 berisi tentang sekilas tentang 

musik keroncong maupun perkembangannya dan biografi Arranger. Pada bab 

tiga berisi tentang proses penggarapan aransemen yaitu bentuk lagu asli, 

analisis garapan aransemen, dan lirik lagu asli. 
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